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PENATAAN KEMBALI DESA WISATA REJOSARI KABUPATEN SLEMAN
MELALUI PEMBERDAYAAN KOMUNITAS
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Abstrak

Kegiatan pengabdian pada masyarakat dalam bentuk pemberdayaan masyarakat untuk penataan kembali desa
wisata rejosari, Jogotirto dimaksudkan untuk meningkatkan kondisi desa wisata yang dalam beberapa tahun
terakhir ini mengalami degradasi. Melalui kegiatan pemetaan kembali kondisi eksisting untuk menemukenali
permasalahan dan potensi kawasan maka diharapkan dapat membangun kembali desa wisata ini. Selain itu
tahapan proses pelatihan untuk meningkatkan kapasitas masyarakat, pemetaan partisipatif, penelusuran
lingkungan hingga penyusunan strategi untuk meningkatkan daya tarik objek dan pariwisata pada kawasan yang
dimaksud ditujukan sebagai wujud akademisi untuk membantu meningkatkan kapasitas dan peran serta
masyarakat peduli dalam pengembangan pariwisata. Sehingga penyusunan perencanaan dan penataan kembali
desa wisata juga secara partisipatif dengan melibatkan kelompok peduli wisata juga dapat menguatkan organisasi
kelompok tersebut sehingga keberlanjutan dalam kegiatan pariwisata pun dapat dicapai.

Kata Kunci: pemberdayaan, desa wisata, pemetaan

1. PENDAHULUAN

Pengabdian masyarakat juga merupakan proses
edukasi kepada masyarakat dengan tujuan untuk
memperbaiki  kehidupan masyarakat ataupun
lingkungan sekitarnya. Dewasa ini kegiatan
pemberdayaan masyarakat juga menjadi upaya untuk
meningkatkan pembangunan yang berkelanjutan
khususnya pada pengembangan desa wisata. Hal
tersebut mengingat sebagian besar pengembangan
desa wisata di Indonesia tercipta karena adanya
potensi alam yang harus dijaga kelestariannya. Oleh
karena itu upaya-upaya untuk mempertahankan
keberlanjutan potensi alam yang dimiliki pun
menjadi penting. Desa wisata yang identik dengan
wisata perdesaan umumnya memiliki ciri memiliki
produk yang unik, khas serta ramah lingkungan [5]
hal tersebut kiranya dapat menjadi solusi baru bagi

pengembangan kepariwisataan di dunia. Adanya
kegiatan pemberdayaan masyarakat di bidang
pariwisata juga dapat meningkatkan kualitas

kegiatan pariwisata dan sebagai upaya mencapai
tujuan pembangunan yang berkelanjutan.

Kabupaten Sleman merupakan bagian dari Daerah
Istimewa Yogyakarta, dengan dominasi wilayah
terletak di sebelah utara propinsi Daerah Istimewa
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Yogyakarta. Kabupaten Sleman memiliki potensi
wisata yang besar untuk dikembangkan. Potensi yang
dimiliki umumnya berasal dari potensi sumber daya
alam yang kemudian menjadi titik-titik destinasi
wisata. Pada perkembangannya destinasi wisata yang
ada di Kabupaten Sleman juga ditunjang dengan
pengembangan desa wisata yang berada di dalam
ataupun di sekitar destinasi wisata. Apabila dilihat
dari jumlah desa wisata yang ada pada tahun 2016
terdapat 39 desa wisata. Pemkab Sleman
mengklasifikasikan desa wisata dalam tiga bentuk
yaitu desa wisata tumbuh, berkembang, dan mandiri.
Dari 39 desa wisata yang ada, 14 desa di antaranya
terklasifikasi tumbuh, 8 desa klasifikasi berkembang,
dan 9 desa Kklasifikasi mandiri.  Dasar
pengklasifikasian adalah dengan menggunakan
indikator (1) potensi atraksi, (2) kapasitas manajerial
pengelola, (3) peran serta masyarakat, (4) sarana dan
prasana, (5) pemasaran dan promosi, (6)
aksesibilitas, serta (7) kepemilikan aset.

Melihat perkembangan yang ada sekarang ini,
didapati sejumlah desa wisata yang menurun
perkembangannya salah satunya adalah Desa Wisata
Rejosari yang berada di wiliyah administratif Desa
Jogotirto, Berbah. Desa Rejosari berada di ujung
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timur Kecamatan Berbah, di kawasan ini memiliki
beragam potensi wisata antara lain yaitu lava bantal,
gua Jepang, gua Sentono Rejo, dan Candi Abang.
Lava bantal merupakan situs geoheritage. Lava
bantal diperkirakan muncul pada masa tersier lebih
dari dua juta tahun yang lalu. Lava bantal terbentuk
dari terobosan magma di lingkungan air. Karena
berada di lingkungan air, terobosan magma ini tidak
membentuk gunung api, tetapi menjadi batu yang
memiliki tekstur yang khas. Selain itu, tidak jauh dari
kawasan ini terdapat pengembangan pengrajin batik
tulis yang khas. Bahkan, warga Dusun Rejosari,
Jogotirto, Berbah juga sudah mulai pengelolaan daur
ulang sampah dengan merubahnya menjadi kerajinan
yang memiliki nilai jual tinggi. Pengolahan sampah
secara swadaya ini tergabung dalam kelompok
pengolahan sampah mandiri yang diketuai oleh
Bapak Kusnadi Priyono, warga yang tinggal di RT03
Dusun Rejosari. Salah satu jenis olahan sampah yang
dikembangkan oleh Bapak Kusnadi adalah sampah
kaleng minuman softdrink. Kaleng tersebut diolah
menjadi berbagai macam souvenir unik seperti
menjadi kendaraan bermotor mini sejenis vespa,
mobil dan lain-lain.

Dari proses diskusi awal dengan beberapa staf Dinas
Pariwisata diperoleh informasi bahwa penyebab
menurunnya perkembangan desa wisata tersebut
sangat beragam, di antaranya permasalahan internal
pengurus ataupun keterbatasan dalam membuat
program dan atraksi yang menarik. Oleh karena itu
keberadaan kegiatan Pengabdian Masyarakat yang
melibatkan unsur akademisi dipandang mampu
membawa angin segar bagi peningkatan pengelolaan
desa wisata dan juga peningkatan kualitas pariwisata
di Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta.

2. METODE PELAKSANAAN

Metode Berikut adalah metode pelaksanaan kegiatan
yang disesuaikan dengan permasalah dan target
luaran.

2.1 Waktu dan Tempat Pelaksanaan

Kegiatan sosialisasi dan edukasi tentang pemanasan
global tersebut dilaksanankan dari mulai bulan
November 2017 hingga Februari 2018 dengan
sasaran relawan dari kelompok peduli desa wisata
rejosari, yang merupakan warga di dusun Rejosari,
Desa Jogotirto, Berbah, Kabupaten Sleman. Adapun
pelaksanaan kegiataan diskusi dilakukan dirumah
salah satu relawan kelompok tersebut.
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2.2 Metode Pelaksanaan

Berikut ini uraian metode pelaksanaan melalui table
yang menunjukkan permasalahan lembaga terkait
dan solusi yang ditawarkan yang mana akan

diwujudkan dalam sebuah kegiatan.

Tabel 1. Metode Pelaksanaan

No| Permasalahan | Solusi yang Jenis
Ditawarkan Kegiatan
1. | Belum Memberikan Fokus grup
memiliki edukasi tentang | diskusi, untuk
keterampilan menyusun memberikan
dalam rencana edukasi
menyusun pengembangan | mengenai
rencana desa wisata pentingnya
pengembangan menyusun
desa wisata rencana
pengembanga
n desa wisata
2. | Belum Memberikan Pemetaan
memiliki peta | pemahaman partisipatif,
tematik  desa | dan sebuah proses
wisata pembelajaran pembelajaran
mengenai cara | pemetaan
membuat peta | dengan
desa wisata melibatkan
relawan dari
kelompok
peduli desa
wisata
rejosari
3. | Minimnya Memberikan Kegiatan
pengetahuan edukasi dilakukan
untuk mengenai dengan
memasarkan mengembangk | menggunakan
desa  wisata | an media metode
secara online sosial untuk ceramah
memasarkan dengan
desa wisata menghadirka
n narasumber
yaitu pakar
dalam
pemasaran
melalui
media sosial
4. | Belum Memberikan Menyusun
memiliki bantuan arahan
arahan penyusunan pengembanga
pengembangan | arahan n desa wisata
desa wisata pengembangan | setelah
desa wisata melakukan
pemetaan
partisipatif
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Adapun bentuk dan hasil pembahasan dari kegiatan
pengabdian masyarakat ini antara lain sebagai
berikut:

3.1 Fokus Grup Diskusi (FGD)

Kegiatan FGD diawali dengan berdiskusi di kantor
Dinas Pariwisata Kabupaten Sleman pada tanggal 23
November 2017 kegiatan tersebut dihadiri oleh tim
dosen pengabdian masyarakat, perwakilan kelompok
peduli wisata yang akan menjadi mitra kegiatan serta
staff dinas pariwisata yang menjembatani proses
kolaborasi kegiatan ini. Dalam kegiatan ini diketahui
bahwa desa wisata yang terlibat dalam kegiatan ini
merupakan desa wisata yang diinisiasi secara
mandiri oleh kelompok masyarakat. Keterlibatan
masyarakat dalam pengembangan desa wisata
menjadi hal yang penting karena dari masyarakat
setempat yang lebih mengetahui dan memahami
akan potensi wilayahnya [1].

Kemudian kegiatan dilanjutkan pada 6 Desember
2017 dengan brainstorming mengenai pemahaman
perencanaan penataan desa wisata bersama
kelompok peduli setempat. Melaui proses ini
diperoleh hasil bahwa tema Desa Wisata Rejosari
adalah Desa Wisata Ramah Lingkungan. Hal ini
sejalan dengan aktivitas wisata edukasi pada desa ini,
meliputi mengolah kembali sampah menjadi barang
yang lebih bernilai, hingga mengolah energi
terbarukan.

Gambar 1. Proses FGD

3.2 Pemetaan

Pada tahapan ini kegiatan yang dilaksanakan berupa
pelatihan mengenai pemetaan kawasan dan transek
(penulusuran lingkungan) untuk melihat kondisi
eksisiting Desa Wisata Rejosari. Melalui kegiatan ini
dihasilkan beberapa peta tematik dusun rejosari.
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PETA DUSUN REJOSARI
KONDISI EKSISTING

.-

7 -
I

Gambar 2. Peta eksisiting Dusun Rejosari

PETA DUSUN REJOSARI
RENCANA ZONA PRIORITAS

TONA
PRIORITAS
PENATAAN

i

Gambar 3. Peta Rencana Zona Prioritas

3.3 Ceramah

Pada tahapan kegiatan ceramah, materi yang dipilih
menyesuaikan  dengan  kebutuhan  kelompok
berdasarkan informasi yang diperoleh pada kegiatan
pemetaan, yaitu materi  berkaitan  dengan
memasarkan Desa Wisata melalui media sosial. Oleh
karena itu pada hari Minggu tanggal 11 Februari
2018 kami mengundang Bapak Rizky, ST, M.kom
sebagai narasumber dalam kegiatan ini. Kelompok
peduli Desa Wisata Rejosari, terlihat sangat antusias
dalam kegiatan ini. Hal ini terlihat pada proses
diskusi yang berlangsung interaktif antara
narasumber dengan peserta pada pertemuan ini.



Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2018
UNIVERSITAS AMIKOM Yogyakarta, 07 April 2018

Gambar 4. Tahapan kegiatan ceramah

3.4 Menyusun arahan rencana desa wisata
Secara menyeluruh strategi mengembangkan Desa
Wisata Rejosari yang sedang berkembang adalah
dengan diversifikasi produk wisata, pengelolaan desa
wisata yang lebih serius, mempertahankan budaya
unik, peningkatan kualitas SDM, peningkatan
kerjasama antar sektor pendukung pariwisata, serta
peningkatan promosi [3]. Sementara sebagai bagian
dari proses menjalankan strategi tersebut kelompok
masyarakat terlebih dahulu menyusun arahan
rencana desa wisata. Arahan rencana ini berisikan
masukan desain asitektural untuk meningkatkan
kualitasi desa wisata sebagai destinasi wisata. Hal ini
juga sejalan dengan keilmuan Arsitektur yang
didalamnya berbicara tentang bangunan dan ruang
tempat manusia beraktivitas [4]. Arahan ini dapat
membantu mengarahkan pembangunan desa wisata
rejosari.

Gambar 5. Arahan 1 Desa Wisata Rejosari

Adapun arahan rancangan untuk penataan desa
wisata Rejosari divisualisasikan melalui gambar
berikut ini. Pada gambar pertama visualisasi pada
pekarangan kosong yang dipilih untuk dijadikan
pengembangan kegiatan outbond untuk anak-anak.
Hal ini disebabkan pekarangan kosong yang terletak
pada bagian utama kawasan sangat berpotensi untuk
dimanfaatkan sehingga dapat menigkatkan daya
Tarik wisata, Kkhususnya wisata edukasi yang
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ditujukan kepada anak-anak yang menjadi salah satu
target pengunjung Desa wisata Rejosari.

Sementara pada gambar kedua disamping adalah
visualisasi penanda utama kawasan, hal ini
mengingat pada saat menuju lokasi desa wisata
sangat minim dengan penanda yang menunjukkan
arah ataupun lokasi menuju kawasan. Oleh karena itu
kami merekomendasikan untuk meletakkan penanda
utama kawasan pada area yang dekat dengan jalan
utama yang menghubungkan antar kampung
sehingga ~ memudahkan  pengunjung  untuk
menemukan lokasi desa wisata Rejosari [2]. Melihat
dari potensi kreativitas kelompok peduli desa wisata
dalam mengolah sampah ataupun barang bekas
menjadi barang yang bernilai seni tinggi, maka
dalam hal ini sangat direkomendasikan untuk
mengimplementasi-kan modeling disamping dengan
menggunakan barang bekas seperti lembaran dari
kaleng botol yang dikombinasikan dengan kayu
bekas, ataupun besi bekas.

Gambar 6. Arahan 2 Desa Wisata Rejosari
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Gambar 7. Arahan 3 Desa Wisata Rejosari

Arahan terakhir mengenai rancanagan desa wisata
Rejosari adalah penataan pekarangan untuk parkir
seperti yang divisualisasikan pada gambar diatas,
penataan parkir untuk kendaraan pengunjung,
dimana pada desa wisata Rejosari belum memiliki
penataan parkir yang ditujukan secara khusus untuk
pengunjung wisata.

3.5 Hasil Kegiatan

Setelah melalui semua tahapan kegiatan yang

direncanakan pada Kegiatan Pengabdian Masyarakat

Desa Wisata Rejosari, maka kami dapat

menyampaikan hasil dan capaian dari kegiatan

tersebut antara lain yaitu :

1. Proses pemahaman mengenai perencanaan
penataan desa wisata berjalan dengan baik,
sehingga dari kegiatan ini dapat dihasilkan
beberapa arahan untuk penataan pengembangan
desa wisata rejosari.

2. Kegiatan pemetaan berjalan dengan maksimal,
sehingga dapat menghasilkan peta kawasan yang
juga menjelaskan kondisi eksisting, sebaran
aktivitas hingga peta rencana penataan kawasan
yang dapat digunakan sebagai dasar dalam
mengembangkan kawasan desa wisata rejosari.

3. Pada kegiatan diskusi mengenai memasarkan
desa wisata melalui media social juga
memberikan feedback yang cukup baik bagi
keberlanjutan kelompok peduli wisata rejosari
dalam mengembangkan pembuatan media sosial
untuk mempromosikan desa wisata rejosari.

4. Pada proses perencanaan penataan desa wisata
rejosari, memberikan beberapa arahan desain
untuk meningkatkan kualitas desa wisata
rejosari.

4. PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan kegiatan pengabdian masyarakat yang
telah kami laksanakan dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut :
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1. Desa Wisata yang dikembangkan dari inisiasi
komunitas ataupun masyarakat peduli, sangat
memerlukan dukungan berbagai pihak untuk
mendukung keberlanjutan, terutama dari institusi
akademisi. Hal ini dikarenakan unsur akademisi
umumnya mampu memberikan peningkatan dan
penguatan kapasitas para relawan desa wisata,
khususnya yang tidak mempunyai latar belakang
keilmuan berkaitan dengan pariwisata.

2. Pembekalan perencanaan dan pemetaan kawasan
desa wisata, sangat penting dilakukan terutama
ketika desa wisata ini masih dalam proses
merintis. Hal ini dikarenakan saat desa wisata
tersebut belum berkembang pesat akan lebih baik
untuk memiliki arahan pengembangan ataupun
penataan kawasan baik, sehingga keberlanjutan
desa wisata dapat terjaga dan dipahami oleh
semua komponen penggeraknya. Begitu juga
dengan pemetaan kawasan, dengan adanya peta
kawasan yang rinci akan membantu proses
pengendalian pengembangan desa wisata yang
berpotensi merusak konsep yang telah
ditetapkan. Dalam hal ini untuk kondisi Desa
Wisata Rejosari, konsep ramah lingkungan yang
dipilih sebagai konsep desa wisata juga akan
berkorelasi dengan pengendalian lingkungan
desa wisata kedepannya.

4.2. Saran

Dengan mempertimbangkan proses, hasil dan
kesimpulan yang telah kami sampaikan dalam
laporan ini maka kami bermaksud untuk memberikan
saran untuk kegiatan yang sejenis yaitu, akan lebih
baik jika kegiatan seperti ini dapat dilakukan secara
berkelanjutan. Hal ini dikarenakan kegiatan
perencanaan juga membutuhkan proses monitoring
dan evaluasi kedepannya, supaya dapat diketahui
sejaun mana keberhasilan perencanaan dapat
diimplementasikan, sehingga apabila hal-hal yang
telah direncanakan dengan baik pada awalnya dapat
dikaji kembali sehingga diperoleh perencanaan yang
dapat diimplementasikan dan memberikan dampak
positif bagi perkembangan kawasan.
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